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INTISARI

Latar Belakang : Stres kerja didefinisikan sebagai bahaya terhadap fisik dan emosional yang terjadi
ketika persyaratan pekerjaan tidak sesuai kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan pekerja serta
dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis dan dapat memicu munculnya
gangguan kesehatan pada pekerja. Tujuan pendlitian ini mengetahui peranan kelelahan kerja terhadap
Stress Kerja pada pekerja kasir PT. Ramayana Lestari Sentosa balikpapan.

Metode : Pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif
anaisis. Jumlah sampel sebanyak 30 orang dari bagian kasir. Teknik pengambilan sampel dengan
skala Guttman. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner. Andlisis data yang
digunakan adalah Analisa deskriptif Hasil : Hasil penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh pada
faktor kelelahan. diperoleh hasil jawaban “Ya” sebanyak 33%, untuk responden yang
mengatakan kelelahan pada saat bekerja di shift pagi dan shift siang, sedangkan untuk
jawaban “Tidak”diperoleh hasil sebanyak 67% responden menyatakan tidak mengalami
kelelahan pada saat bekerja di shift pagi dan di shift siang. Hasil jawaban “Ya” sebanyak
15%, untuk responden yang memiliki indikasi kelelahan sebelum bekerja, sedangkan untuk
jawaban “Tidak” diperoleh hasil jawaban sebanyak 85% responden menyatakan tidak
memiliki indikasi kelelahan sebelum memulai pekerjaan. Hasil jawaban “Ya” sebanyak 93%,
untuk responden yang memahami program pengendalian kelelahan di tempat kerja,
sedangkan untuk jawaban “Tidak” diperoleh hasil jawaban sebanyak 7% responden
menyatakan tidak memahami program pengendalian kelelahan. Kesimpulan : Saran penelitian
ini diharapkan pihak perusahaan agar lebih mengoptimalkan dalam menanggulangi stress kerja
dengan pelatihan mangemen stress dan menggunakan konsultan sehingga perseps terhadap resiko
dan bahaya pekerjaan dapat dikurangi dan pekerja dapat bekerja tanpa adanya kecemasan dan
ketakutan yang apabila berlangsung dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan penyakit yang
berhubungan dengan stres kerja.

KataKunci: Stress kerja, pekerjakasir, PT. Ramayana Lestari Sentosa balikpapan.



PENDAHULUAN

Pada umumnya tenaga pekerja kasir
merupakan salah satu ujung tombak sebuah
perusahaan. Oleh karena itu para pekerja
kasir hendaknya memperhatikan bagaimana
cara bakerja agar terhindar dari stress kerja.
Hal ini dapat dilihat dari cara para pekerja
kasir yang terlihat stress dan lemah lesu
ketika melayani pelanggan, bahkan ada pula
yang salah saat melakukan transaks akibat
mengalami  stress kerja pada dirinya
Terlebih lagi didukung oleh lingkungan
kerja yang kurang konduktif (misalnya
kelelahan). Untuk menghadapi pekerjaan
seperti  itu, pekerja dituntut memiliki
kapasitas fisk yang memadal atau, dapat
juga dengan penerapan sgumlah teknik
perancangan kerja, seperti perbaikan
metode kerja, pengaturan waktu istirahat,
dan lain-lain.

Tenaga kerja merupakan asset
perusahaan yang paling utama, oleh karena
itu perlu dibina secara baik. Satu-satunya
cara agar tetap dapat menjaga kelangsungan
hidup perusshaan adalah dengan jika
perusahaan memiliki SDM (Sumber Daya
Manusia) berkualitas dan dikelola oleh
orang-orang yang tepat pada posis yang
tepat. Untuk itu perusahan perlu membina
dan memelihara pekerja dengan baik,
karena sangat rentan terhadap benturan-
benturan, tekanan dan hambatan dalam
pekerjaan mereka di perusahaan. Sebagai
sumber daya terpenting dalam organisas,
pekerja dituntut untuk tetap dapat
mempertahankan kinerja mereka pada
tingkatan yang diharapkan perusahaan,
walaupun mereka menghadapi tekanan-
tekanan yang berat. Mereka harus rela
dipindahkan ke bagian yang sangat tidak
mereka kuasai dan tidak tahu kenapa berapa
lama lagi mereka akan dapat bertahan atau
dipekerjakan. Selain itu mereka harus
menghadapi pimpinan, pengawasan yang
ketat, tunjangan kesgahteraan yang
berkurang dari sebelumnya, dan mereka
masih harus bekerja lebih lama, lebih giat

untuk  mempertahankan  status sosial
ekonomi keluarga. Para pekerja di setiap
tingkatan  mengalami  tekanan  dan
ketidakpastian, situas  inilah  yang
seringkali memicu terjadinya job stress /
stress kerja.

Pada dasarnya stress dibutuhkan
untuk membentuk gairah kerja, tapi bila
dibiarkan berlarut-berlarut, stress dapat
menjadi masalah bagi organisasi. Stress
terjadi  dikarenakan kurang pahamnya
manusia akan keterbatasannya, sehingga
keadaan inilah yang memunculkan macam-
macam gejala stress. “segala bentuk stress
yang ada, pada dasarnya dikarenakan oleh

ketidakmengertian manusia akan
keterbatasan-keterbatasannya sendiri.
K etidakmampuan untuk melawan

keterbatasan inilah yang akan menimbulkan
frustasi, konflik, gelisah, dan rasa bersalah
yang merupakan dasar stress”. Reaksi setiap
orang / pekerja tentu sangat berbeda
terhadap tekanan / stress yang dihadapinya.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan
usia, tingkat pendidikan, besar-kecilnya
tanggung jawab dan jenis kelamin.

Berbaga masalah mengenai stress
kerja yang dapat berdampak negatif
terhadap kinerja pekerja / pegawai, tentu
akan diadami oleh semua perusahaan,
organisas maupun instansi seperti pada PT.
Ramayana Lestari Sentosa. yang harus
melayani anggota yang tidak lupa dengan
viss misinya yatu mensgahterakan
anggotanya. Dengan pencapaian vis misi
tersebut maka ada dugaan timbulnya
permasalahan yang dihadapi oleh pekerja
kasir di Plaza Ramayana seperti tekanan
dan tuntutan pekerjaan sehingga timbul
stress kerja yang negatif yang berpengaruh
terhadap kinerja dari pekerja.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Jenis Penditian yang digunakan dalam
penelitian adal ah kualitatif dengan metode

Deskriptif analisis. Jumlah sampel sebanyak 30
karyawati dari kasir. Teknik pengambilan
sampel adalah menggunakan skala Guttman.
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa



kuesioner dan wawancara Analisis data yang
digunakan adalah Analisa deskriptif.

Data yang telah didapat dari uji yang telah
dilakukan akan disgjikan dalam bentuk tabel
kemudian  diinterpretasikan.  Karakteristik
responden yang diteliti yaitu karakteristik
individu (umur, masa kerja, jabatan, dan jenis
kelamin), Distribusi kelelahan, Pengukuran
kelelahan, Pencegahan kelelahan,
Pengendalian kelelahan.

HASIL PENELITIAN
Tabel 4.6
Distribus kelelahan pada pekerjakasir
di PT. Ramayana L estari Sentosa

saat bekerja
di shift siang
?

Pada saat
bekerja  di
shift pagi
anda merasa
bahwa tubuh
anda lamban
dalam
melakukan
reasks atau

respon ?

20
%

24

80%

Pada Saat

17

57
%

13

43%

Pertanyaan

ya

%

tidak

%

Apakah anda
merasa
pandangan
mata anda
letih jika
bekerja  di
shift pagi ?

13

43
%

17

57%

Apakah anda
merasa
pandangan
mata anda
letih jika
bekerja  di
shift siang ?

15

50
%

15

50%

Ketika
melakukan
transaksi
apakah anda
pernah salah
pengetikan,
tanpa
disadari pada
saat bekerja
di shift pagi
o

10
%

27

90%

Ketika
melakukan
transaksi
apakah anda
pernah salah
pengetikan,
tanpa
disadari pada

20
%

24

80%

bekerja  di
shift siang
anda merasa
bahwa tubuh
anda lamban
dalam
melakukan
reasks atau
respon ?
Jumlah

33% 67%

Sumber : Kuesioner

Berdasarkan tabel diatas, dari 30
responden maka diperoleh hasil jawaban
“Ya” sebanyak 33%, untuk responden yang
mengatakan kelelahan pada saat bekerja di
shift pagi dan shift siang, sedangkan untuk
jawaban “Tidak”diperoleh hasil sebanyak
67% responden  menyatakan  tidak
mengalami kelelahan pada saat bekerja di
shift pagi dan di shift siang.
4.1.1.1 Pengukuran Kelelahan

Setelah dilakukan tabulasi data
terhadap seluruh responden, maka diperoleh
gambaran responden mengenai pengukuran
kelelahan pekerja sebelum memulai
pekerjaan padatabel 4.7 berikut :

Tabd 4.7
Pengukuran kelelahan pada pekerja di area
kasir PT. Ramayana L estari Sentosa

| No | Pertanyaan |[ya | % |[tidsk [% |




Apakah
anda sedang
atau pernah
mengalami
kondisi
tubuh yang
kurang baik
(ddam
keadaan
sakit) ketika
akan
bekerja ?

17
%

25

83%

cenderung
pelupa, dil)
dalam
bekerja?

Apakah
anda
memiliki
permasal aha
n  pribadi
(masalah
keluarga,
anak sakit,
terbelit
utang, dIl) ?

7%

28

93%

13

Pada sasat |10 |33 | 20 67%
sedang %
bekerja
apakah anda
pernah
merasa
mengantuk
dan sangat
ingin tidur ?

15% 85%

Apakah
anda dapat
beristirahat /
tidur dengan
baik ketika
berada
dirumah ?

13
%

26

87%

10

Apakah
anda sering
mengalami
jam istirahat
/ tidur
kurang dari
6jam?

27
%

22

73%

11

Apakah
anda pernah
mengkonsu
ms  obat-
obatan atau
minuman
akohol ?

3%

29

97%

12

Saat bekerja
apakah anda
pernah
merasa
kurang
konsentrasi
(melamun,

3%

29

97%

Sumber : Kuesioner

Berdasarkan tabel diatas, dari 30
responden maka diperoleh hasil jawaban
“Ya” sebanyak 15%, untuk responden yang
memiliki indikas kelelahan  sebelum
bekerja, sedangkan untuk jawaban “Tidak”
diperoleh hasil jawaban sebanyak 85%
responden menyatakan tidak memiliki
indikasi keldlahan sebelum memulai
pekerjaan.

4.1.1.2 PemahamanProsedur
Kelelahan
Setelah dilakukan tabulas data
terhadap seluruh responden, maka diperoleh
gambaran responden mengenai pemahaman
prosedur pencegahan kelelahan pada tabel
4.8 berikut :

Pencegahan

Tabel 4.8
Pencegahan Kelelahan

No | Pertanyaan | ya | % tidak | %
14 | Apakah di |30 |100 | O 0%

tempat %

kerja anda

memiliki

program

pencegaha

n kelelahan




I)

15

Apakah
anda
memahami
mengenai
program
pencegaha
n kelelahan
di tempat
kerja anda
"

30

100
%

0%

16

Apakah
anda
mengetahu
i tindakan
apa
(melakuka
n senam
fatique,
mencuci
muka, dIl)
yang harus
dilakukan
ketika
mengalami
kelelahan
pada saat
melakukan
transaks
atau
mengguna
kan mesin
kasir ?

30

100
%

0%

17

Apakah
anda
pernah
mendapatk
an
pemeriksaa
n kelelahan
oleh atasan
anda pada
saat waktu
kerja
berjalan ?

30

100
%

0%

18

Apakah
anda
pernah
mendapatk
an

30

100
%

0%

informasi
mengenai
penanggula
ngan
kelelahan

di tempat
kerja?

19 | Apakah 30 |100 | O 0%

menurut %
anda
program
pencegaha
n kelelahan
yang ada
sudah
efektif
untuk
mencegah
terjadinya
kelelahan

di tempat
kerja?

Jumlah

100% 0%

Sumber : Kuesioner

Berdasarkan tabel diatas, dari 30
responden maka diperoleh hasil jawaban
“Ya” sebanyak 100%, untuk responden
yang memahami program pencegahan
kelelahan ditempat kerja, sedangkan untuk
jawaban “Tidak” diperoleh hasil jawaban
sebanyak 0% responden menyatakan tidak
memahami program pencegahan kelelahan
ditempat kerja.

4.1.1.3 Pemahaman Program Pengendalian
Kelelahan
Setelah dilakukan tabulasi data
terhadap seluruh responden, maka diperoleh
gambaran responden mengenai Pemahaman
Program Pengendalian Kelelahan pada tabel
4.9 berikut :

Tabel 4.9
Pemahaman Program Pengendalian
Kelelahan
No | Petanyaan |ya | % Tidak | %
20 | Apakah 30 | 100% | O 0%




anda
mengetahui
penyebab —
penyebab
kelelahan ?

21

Apakah
anda
mengetahui
bahaya dari
kelelahan
pada saat
sedang
bekerja?

30

100%

0%

25

Apakah 30 | 100% | O 0%
anda
mengetahuli
tugas dan
tanggung
jawab anda
sebagai
karyawan
dalam
mengatasi
kelelahan ?

93% 7%

22

Apakah
anda pernah
mendapatka
n pelatiahan
atau
informasi
mengenai
pengendalia
n kelelahan
untuk
mencegah
terjadinya
kelelahan
untuk
mencegah
terjadinya
kelelahan di
tempat
kerja?

30

100%

0%

23

Apakah
anda
memahami
maksud dari
pelatihan
pengendalia
n kelelahan
tersebut ?

30

100%

0%

24

Apakah
anda dapat
mengimple
mentasikan
program
pelatihan
dalam
kehidupan
sehari -
hari ?

17

57%

13

43%

Sumber : Kuesioner

Berdasarkan tabel diatas, dari 30
responden maka diperoleh hasil jawaban
“Ya” sebanyak 93%, untuk responden yang
memahami program pengendalian
kelelahan di tempat kerja, sedangkan untuk
jawaban “Tidak” diperoleh hasil jawaban
sebanyak 7% responden menyatakan tidak

memahami program pengendalian
kelelahan.
PEMBAHASAN

Adapun hasil penilain rata-rata dalam
persentase terhadap jawaban responden
yang telah didapatkan hasilnya dan bisa
dijadikan perbandingan sebagai berikut:

a. Dari hasil penilain ratarata dalam
persentase terhadap jawaban responden
mengenai jenis kelamin, Pekerja kasir
PT. Ramayana Lestari  Sentosa
seluruhnya berjenis kelamin wanita
dengan persentase 100%, dibandingan
dengan laki-laki perempuan lebih
cenderung merasakan kelelahan yang
berdampak stress di karenakan :

1. Perempuan memiliki peran dominan
daam merawat keluarga sehingga
total beban kerja perempuan lebih
tinggi dibandingkan laki-laki.

2. Tingkatan untuk mengontrol
pekerjaan cenderung rendah karena
sebagian besar perempuan




menempati jabatan di bawah laki-
laki.

3. Terjadinya  ketidakadilan dan
diskriminasi dari posisi yang lebih
senior.

4. laki-laki cenderung untuk mengatasi
stress yang didami  dengan
melakukan  perubahan  perilaku,
seperti merokok, minum alkohal,
obat-obatan, dil. Sedangkan
perempuan cenderung mengatasi
stress yang dihadapi  dengan
melakukan perubahan secara
emosional.

b. Dari hasil penilain ratarata dalam

persentase terhadap jawaban responden
mengenal jabatan telah diperoleh hasil
bahwa kelelahan lebih cenderung di
dirasakan oleh para pekerja kasir yang
berjumlah 26 orang dengan persentase
87% dibandingkan para pengawas kasir
yang berjumlah 4 orang dengan
persentase 13% , ha ini dikarenakan
para pekerja kasir melakukan transaksi
dan berhadapan langsung dengan
Costumer sedangkan para pengawas
membantu para pekerja kasir dan
mengawas para pekerja dan ketika
Suasana sedang ramai, pengawas
membantu transaksi.

Dari hasil penilain rata-rata dalam
persentase terhadap jawaban responden
mengenai umur tidak terlalu spesifik
bahwa faktor umur mempengaruhi
kelelahan pada para pekerja kasir,
karena yang menentukan lebih
cenderung merasakan kelelahan adalah
masa pengalaman kerja.

. Dari hasil penilain rata-rata dalam
persentase terhadap jawaban responden
mengenai masa pengalaman kerja
Telah diperoleh bahwa kasir yang
berjumlah 16 dengan persentase 53%
dan yang mempunyai masa pengalaman
kerja 1 — 9 bulan cenderung merasakan
kelelahan dan stress dikarenakan
kurangnya penguasaan terhadap mesin
kasir dan lingkungan kerja kasir
sehingga lebih cepat merasakan
kelelahan terlebih lagi saat menghadapi

berbaga jenis Costumer dan terkadang
stress akibat salah pengetikan yang
berujung penombokan sedang para
pekerja kasir yang  mempunyai
pengalaman kerja 1-2 tahun ( 23% ), 3-
5 tahun (7%), dan 6-11 tahun (17%)
merasa terbiasa oleh  pekerjaan
dikarenakan telah menguasai mesin
kasir dan lingkungan kerjakasir.

Dari hasil rata-rata dalam persentase

' terhadap jawaban responden yang

diterima atas pertanyaan dari distribus
kelelahan hasil jawaban sebanyak 33%
responden yang menyatakan kelelahan
pada saat bekerja di shift pagi maupun
bekerja di shift siang. Artinya kelelahan
pada saat bekerja tidak hanya dirasakan
oleh 33% pekerja kasir pada saat shift
siang, tp juga pada saat shift pagi, kedua
shift tersebut mempunyai sumber yang
membuat pekerja kelelahan, pada shift
pagi pekerja kelelahan karena harus
membersihkan dan merapikan area kerja
sebelum jam operational berjalan, selain
itu pekerja juga harus bangun pagi agar
tidak telat bekerja. Sedangkan pada shift
malam cenderung lebih  menangani
costumer lebih banyak di bandingkan
shift pagi.

Dari hasil penelitian rata-rata dalam
persentase terhadap jawaban responden
yang diterima atas pertanyaan dari
pengukuran kelelahan yang dilakukan
di awal shift sebanyak 15%, untuk
responden yang memiliki indikas
kelahan sebelum bekerja, hal tersebut
tidak diketahui oleh level managemen
sehingga tidak ada kontrol pada pekerja
yang terindikasi mengalami kelelahan
tersebut, alasan dari kelelahan ini adalah
dikarenakan pada saat shift pagi para
pekerja kasir harus membersihkan area
kasir sebelum jam operationa dimulai,
dari situlah energi para pekerja terkuras
sebelum melakukan transaksi dengan
Costumer, sedangkan pada shift siang
pekerja kasir cenderung mengcroscheck
ulang omset dan moda pada saat hari
tersebut, dan juga kurangnya istirahat
pada saat malam hari karena melakukan



banyak ha yang mengurangi waktu
istirahat pekerja.

g. Dari hasil penilaian rata-rata dalam
persentase terhadap jawaban responden
yang diterima atas pertanyaan dari
pencegahan kelelahan pada saat bekerja
yang dilakukan di awal shift, sebanyak
100%, artinya seluruh  responden
memahami mengenal prosedur
pencegahan kelelahan di tempat kerja,
tetapi walaupun begitu program yang
ada tidak di refresh dan tidak ada
pembaruan program rutin sehingga
pekerja tidak mendapatkan informasi
terupdate mengenal hal2 pencegahan
kelelahan ditempat kerja dan terkadang
lupa tentang beberapa bagian dari
program.

h. Dari hasil penilain ratarata dalam
persentase terhadap jawaban responden
yang diterima atas pertanyaan dari
pencegahan kelelahan pada saat bekerja
yang dilakukan di awal shift, sebanyak
93%, untuk responden yang memahami
progran pengendalian kelelahan di
tempat kerja, sedangkan untuk jawaban
“Tidak” diperoleh  hasil jawaban
sebanyak 7% responden menyatakan
tidak memahami program pengendalian
kelelahan, pertanyaan dari variable yang
menunjukan ketidaksesuaian ada pada
pertanyaan  “Apakah anda dapat
mengimplementasikan program
pelatihan dalam kehidupan sehari-hari
anda ?” dengan persentase data 43%
atau 13 orang responden menjawab
“Tidak” vyang dapat diasumsikan
responden  tersebut  tidak  dapat
mengimplementasikan program
pelatihan atau melaaikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga
kelelahan terjadi akibat prilaku sehari —
hari para pekerja kasir itu sendiri,
dimana prilaku tersebut  dapat
merugikan diri sendiri, orang lain dan
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
analisa data terhadap hasil — hasil penelitian
dari 4 objek pertanyaan kuesioner yaitu :
distribusi kelelahan, pengukuran kelelahan,
pencegahan kelelahan, pengendalian
kelelahan, sebagai output dari pengumpulan
dan pengolahan data sebagaimana yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya adalah
faktor kelelahan mempengaruhi stress kerja
yang secara signifikan berdampak pada
kesehatan kerja kasir PT. Ramayana L estari
Sentosa, yang menyebabkan
ketidakseimbangan dalam bekerja yang
berdampak buruk baik bagi pekerja maupun
perusahaan seperti yang sudah dijelaskan
padaBab I11.

2. Saran

Berdasarkan analisis data, pembahasan,
penelitian dan pengamatan serta kesimpulan
yang telah diuraikan, maka selanjutnya
penulis menggukan beberapa saran yang
semoga dapat bermanfaat diantaranya :

1. Mengoptimalkan pemeriksaan
kelelahan bagi para pekerja kasir
mengenal kelelahan pekerja pada
saat bekerja, baik di shift pagi
maupun di shift siang.

2. Mengoptimalkan waktu istirahat
bagi para pekerja ketika berada
ditempat kerja dengan cara jam
istirahat bergilir dengan prioritas
utama pekerja yang merasa lelah
hasi| dari pemeriksaan kelelahan.

3. Melakukan perbaikan instruktur
untuk tempat beristirahat bagi
pekerja ketika berada di area kerja
dan menyediakan air panas untuk
pekerja membuat kopi atau lainnya.

4. Perusaan sebaiknya  membuat
sistem untuk mengetahui kualitas
tidur dan kondis fisk pekerja
sebelum memulai pekerjaan agar
pengawas atau atasan mendapatkan
informasi awal untuk mencegah
terjadinya job stress / stress kerja
akibat kelelahan ditempat kerja.

5. Melakukan refresh standar
operational prosedure kelelahan



kepada pekerja bisa dilakukan pada
saat safety talk, safety meeting
secara berkala, atau dikemas dalam
bentuk informas lewat radio FM,
gpanduk atau poster dan dibuat
semenarik mungkin.

6. Terus melanjutkan program
pelatihan yang ada dimana
melibatkan peran keluarga dalam
melakukan pengendalian kelelahan
dan duta keselamatan.
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